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Abstract. TUMBUH (Tanam Untuk Masyarakat, Bangun Untuk Harapan) is a community service activity
program with the focus of planting 250 mangrove seedlings and cleaning up coastal waste at Pandansimo
Beach, Bantul, Special Region of Yogyakarta which will be held on May 9, 2026. The organizer of this
activity is the Ciptaloka Foundation Chapter Yogyakarta in collaboration with Astra Honda Yogyakarta, Loka
palace, and the Urup Urip community, by involving volunteers, students, and the local coastal community.
This service has the following objectives: (1) Increasing community concern and active participation in
environmental conservation in the coast; (2) Restoring the mangrove ecosystem on Pandansimo Beach
which is undergoing degradation, which is 80% of the area without mangrove vegetation,; (3) Implementing
social studies education based on real action through the direct involvement of students as agents of change
The method in this implementation combines participatory action, community education, and structured
reflection. The results show that this activity can increase the ecological awareness of participants, the
formation of multi-stakeholder collaboration, and the realization of contextual social studies education that
is rooted in real problems in society. This activity emphasizes that social studies education has a strategic
and very relevant role in responding to socio-ecological problems in coastal areas as well as being able to
form the character of concerned and empowered students.

Keywords: mangrove planting, coastal community empowerment, action-based social studies education,
coastal ecosystem conservation, Pandansimo Beach Bantul

Abstrak. TUMBUH (Tanam Untuk Masyarakat, Bangun Untuk Harapan) merupakan program kegiatan
pengabdian masyarakat dengan konsen penanaman 250 bibit mangrove dan pembersihan sampah pesisir
di Pantai Pandansimo, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilaksanakan pada 9 Mei 2026.
Penyelenggara kegiatan ini yaitu Ciptaloka Foundation Chapter Yogyakarta yang bekerja sama dengan
Astra Honda Yogyakarta, Loka palace, serta komunitas Urup Urip, dengan melibatkan relawan, mahasiswa,
dan masyarakat pesisir setempat. Pengabdian ini memiliki tujuan antara lain: (1) Meningkatkan kepedulian
dan partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian lingkungan di pesisir; (2) Memulihkan ekosistem
mangrove di Pantai Pandansimo yang sedang mengalami degradasi, yang mana dengan kondisi 80%
wilayahnya tanpa vegetasi mangrove; (3) Mengimplementasikan Pendidikan IPS berbasis aksi nyata
melalui keterlibatan langsung mahasiswa sebagai agen perubahan. Metode dalam pelaksanaan ini dengan
menggabungkan aksi partisipatif, Pendidikan masyarakat, serta refleksi terstruktur. Hasil menunjukkan
bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran ekologis peserta, terbentuknya kolaborasi multipihak,
serta terwujudnya Pendidikan IPS kontekstual yang berakar pada masalah nyata di masyarakat. Kegiatan
ini menegaskan bahwa Pendidikan IPS memiliki strategis sangat relevan dalam merespon problematika
sosial-ekologis di Kawasan pesisir sekaligus dapat membentuk karakter mahasiswa yang peduli dan
berdaya.
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Kata kunci: Penanaman Mangrove, Pemberdayaan masyarakat pesisir, Pendidikan IPS berbasis aksi,

Konservasi ekosistem pesisir, Pantai Pandansimo Bantul.

PENDAHULUAN
Perubahan iklim dapat terjadi secara

global dan meluas sehingga berdampak
pada kehidupan manusia. Di Indonesia
terutama pada Kawasan pesisir tengah
menghadapi tekanan ekologis akibat dari
degradasi ekosistem mangrove dan abrasi
pantai secara nyata. Ekosistem di Kawasan
pesisir perlu adanya perlindungan dari
abrasi, hal ini mangrove sebagai tanaman
pelindung pantai memegang peran penting
dalam melawan gelombang laut, pencegah
intrusi air laut, menjadi habitat biota laut,
serta dapat menyimpan karbon secara
signifikan (Mulyani et al., 2026). Di samping
itu, ekosistem mangrove yang rusak terus
berlangsung dapat menjadi celah
permasalahan sosial-ekologis. Misalnya
seperti meningkatnya kerentanan pesisir
akan bencana, hilangnya mata pencaharian
nelayan, dan melemahnya ketahanan
komunitas lokal (Kasim & Lema, 2025).

Permasalahan pesisir yang tengah
menghadapi permasalahan akut vyaitu
terjadi di Pantai Pandansimo Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdasarkan data yang ditemukan oleh
Yayasan Ciptaloka (2026), Pantai
Pandansimo memiliki kondisi vegetasi
mangrove yang memprihatinkan. 80%
wialayah pantai belum memiliki ekosistem
mangrove sama sekali. 15% tercatat
kondisi mangrove jarang dan tidak lagi
berfungsi optimal melindungi pesisir, lalu
hanya 5% masih terdapat pohon mangrove
dari total luas pantai. Hal ini dapat memicu
kondisi pantai menyebabkan kerentanan
terhadapat adanya abrasi yang terjadi. Lalu
yang paling menonjol kehilangan habitat
alami dan ancaman terhadap keberlanjutan
ekonomi masyarakat pesisir Desa
Pandansimo.

Menanggapi permasalahan tersebut,
Yayasan ciptaloka melalui program
“"TUMBUH: Tanam Untuk Masyarakat,
Bangun Untuk Harapan” mengelola
kegiatan penanaman mangrove dengan

partisipatif pada Sabtu, 9 Mei 2026 di pantai
Pandansimo, Bantul. Kegiatan ini terlaksana
dengan melibatkan mahasiswa, relawan,
komunitas lokal, serta mitra dari sector
swasta yaitu Astra Honda Yogyakarta dan
Loka Place. Program TUMBUH merupakan
program menanam yang dapat
menggerakkan multipihak untuk saling
kolaborasi dengan mengintegrasikan
pemulihan ekosistem Kawasan pesisir.
Selain itu, menjadi pemberdayaan
masyarakat dan Pendidikan lingkungan
yang menekankan aksi nuyata terstruktur
dan terpadu (Ciptaloka Foundation, 2026).

Kegiatan tersebut menjadi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, dari
perpektif akademih bahwa terdapat
landasan kuat dalam paradigma IPS
kontemporer. Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) merupakan mata pelajaran dengan
memuat bidang geografi, sejarah, ekonomi,
sosiologi secara terpadu yang mengaitkan
akan pemahaman realitas sosial dengan
kemampuan peserta didik dalam bertindak
sebagaimana menjadi warga negara yang
bertanggung jawab (Ambriyani, 2026).
Perkembangan IPS semenjak diintegrasikan
ke dalam kurikulum nasional pada tahun
1975 hingga kurikulum merdeka sekarang
ini, secara konsisten memiliki arah pada
penguatan kompetensi sosial yang
kontekstual serta adaptif terkait perubahan
zaman (Pratiwi, 2026).

Problematika Pendidikan IPS sebagai
mata kuliah di jenjang pascasarjana justru
mengajak mahasiswa untuk tidak berhenti
pada teoritis saja, Namun diajak untuk
mengasah kemampuan seperti membaca,
menganalisis, dan merespon permasalahan
nyata di tengah masyarakat. Seperti yang
dikemukanan Haisah (2026), problematika
pembelajaran IPS mencakup kesenjangan
dimana ada tuntutan ideal pembelajaran
dengan realitas di lapangan. Kemudian juga
termasuk kurangnya pembelajaran
kontekstual, partisipatif, dan berorientasi
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pada penanganan masalah sosial.
Transformasi pembelajaran IPS menuntut
pendekatan yang bukah hanya sekedar
buku teks dan ceramah, melainkan
melibatkan mahasiswa dalam aksi nyata
secara langsung dan dapat bersentuhan
dengan isu sosial, ekonomi, ekologi di
masyarakat (Pangestu, 2025).

Inti proses Pendidikan itu melalui
pendekatan Pendidikan IPS berbasis aksi
nyata yang mana selaras dan relevan
dengan konsep service learning dengan
menempatkan pengalaman belajar secara
langsung. Integrasi perspektif
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam
pembelajaran IPS, khususnya SDG 13
tentang aksi iklim dan SDG 14 kehidupan
bawah laut dapat meningkatkan kesadaran
sosial dan empati peserta didik dengan
signifikan (Ekawati et al., 2025). Pelestarian
ekosistem dengan melakukan penanaman
mangrove merupakan aksi nyata dan
manifestasi konkret dari integrasi SDGs ke
dalam pembelajaran IPS yang
transformative serta partisipatif.

Isu-isu global yang terjadi di tengah
masyarakat menjadi perhatian utama
pembelajaran IPS modern yang dapat
merespon dengan salah satu cara yaitu
mengikuti dan  berpartisipasi dalam
kegiatan penanaman mangrove di Pantai

Pandansimo. Pangestu (2025)
mengemukanakan bahwa adanya
perubahan iklim yang berdampak pada
kesenjangan  ekonomi, dan  gradasi

lingkungan merupakan bagian dari isu-isu
global kentemporer yang mengharuskan
Pendidikan IPS mampu mencetak generasi
muda yang siap menjadi warga negara
global dan bertanggung jawab. Partisipasi
mahasiswa IPS dalam program konservasi
mangrove yang digelar Yayasan Ciptaloka
dapat memperkaya pengalaman belajar dan
membentuk karakter peduli lingkungan. Hal
tersebut merupakan inti dari Pendidikan IPS
berkarakter.

Program TUMBUH vyang diusung
Yayasan Ciptaloka dapat menerapkan

sinergi antar pihak yang selaras dengan
pendekatan community-based development
dari sisi pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat pesisir yang
sesuai dan efektif mengharuskan dua
strategis (Kasim & Lema, 2025): pertama,
pemberian pendampingan dan pelatihan
kepada masyarakat lokal; kedua, strategi
ini terwujud melalui program TUMBUH
dengan berkolaboratif antara Ciptaloka
Foundation, Astra Honda Yogyakarta,
Komunitas Urup Urip, mahasiswa, relawan,
dan masyarakat Desa Pandansimo.

Berdasarkan penjabaran latar
belakang di atas, bahwa artikel ini menjadi
artikel pengabdian masyarakat yang
memiliki  tujuan: (1) mendeskripsikan
pelaksanaan program TUMBUH sebagai
kegiatan konservasi mangrove serta
pemberdayaan masyarakat pesisir
Pandansimo; (2) menganalisis konstribusi
dari program TUMBUH dalam implementasi
Pendidikan IPS berbasis aksi nyata; dan (3)
merumusakan refleksi pendagogis
bagaimana peran mahasiswa IPS sebagai
agen perubahan dalam ekosistem sosial-
ekologis pesisir.

METODE KEGIATAN

Kegiatan program TUMBUH ini
dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan participatrory action yang
mengintegrasikan tiga komponen utama:
edukasi masyarakat, aksi lapangan kolektif,
dan refleksi terstruktur. Pendekatan ini
selaras pada prinsip service learning yang
mengharuskan ada aksi nya, pembelajaran,
dan refleksi satu siklus guna menjadi
Pendidikan yang bermakna (Jaya et al.,
2026). Lokasi kegiatan berada di Pantai
Pandansimo vyang terletak di Desa
Pandansimo, Kecamatan nanggulan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 9 Mei
2026, dimulai pukul 09.00 hingga 18.00
WIB.

Persiapan dan koordinasi dimulai
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pada tahap pesiapan yaitu survelokasi,
koordinasi dengan mitra loka (Komunitas
Urup Urip, Pemerintah Desa Pandansimo,
dan pengelola Kawasan pesisir), kemudian
pengadaan 250 bibit mangrove jenis
Rhizophora sp. karena sesuai dengan
ekologis Kawasan pesisir yang mana
berlumpur, penyusunan rundown kegiatan
secara detail. Penanaman dilakukan dengan
menentukan titik tanam bersama mitra loka
dengan mempertimbangkan kondisi pasang
surut, akses lapangan, serta wilayah yang
paling rentan terjadi abrasi (ciptaloka
Foundation, 2026). Pendekatan vyang
dilakukan sejalan dengan rekomendari
penelitian terdahulu Jaya et al. (2026)
koordinasi secara mendalam menjadi
Langkah penting dengan mitra lokal
sebelum pelaksanaan. Hal ini menjadi factor
penentu keberhasilan atas rehabilitasi
mangrove yang berbasis komunitas.
Pelaksanaan kegiatan
diklasifikasikan dalam lima tahap yang
tertulis di rundown program TUMBUH.
Pertama, tahap vyang dilakukan vyaitu
pengumpulan dan registrasi peserta di titik
kumpul vyaitu di terminal Ngabean,
Notoprajan Yogyakarta dengan
menggunakan transportasi Bus dilanjut
perjalanan ke Pantai Pandansimo. Kedua,
Pembukaan resmi dan sambutan vyang
dihadiri perwakilan ketua Yayasan

Tabel 1. Rungkasan Metode Pelaksanaan

Ciptaloka, Kepala Desa Pandansimo,
coordinator komunitas Urup Urip, dan
perwakilan dari Astra Honda Yogyakarta.
Ketiga, Kegiatan dimulai terjut ke lapangan
di daerah pesisir dengan pemungutan
sampah di sepanjang pesisir menggunakan
trashback dan sarung tangan putih, selama
kurang lebih satu jam sebagai implementasi
kepedulian pada kebersihan ekosistem
pesisi. Keempat, tahap pembekalan edukasi
mangrove, Teknik penanaman yang baik
dan benar, serta urgensi rehabilitasi
ekosistemm  pesisir.  Kelima, dilakukan
penanaman 250 bibit mangrove secara
bersama-sama dan bergotong royong
selama satu jam di titik tanam yang sudah
ditentukan.

Pada saat penanaman dilakukan
dengan kolektif, dibagikan peran yang
terstruktur yaitu ada kelompok penyedia
bibit, kelompok penanam, dn kelompok
dokumentasi. Kerja kolektif ini merupakan
pendekatan yang bertujuan menumbuhkan
rasa kepemilikan bersama terhadap
kelangsungan ekosistem mangrove. Hal ini
sejalan dengan temuan Mulyani et al.
(2018) bahwa saling terlibat aktif dengan
masyarakat pesisir pantai dalam
pelaksanaan penanaman bibity mangrove
yang berkorelasi positif serta berkomitmen
pemeliharaan hingga jangka panjang.

Tahap Kegiatan

Sasaran

Luaran yang Diharapkan

1 Sosialisasi dan Edukasi
Mangrove (30 menit)

Peserta dan
masyarakat lokal

Bertambahnya literasi
ekologi pesisir

2 Pemungutan sampah pesisir Seluruh peserta dan Kebersihan daerah pesisir
(60 menit) masyarakat dan kesadaran lingkungan
3 Penanaman 250 bibit Seluruh peserta Rehabilitasi mangrove di

mangrove (60 menit) dengan gotong royong Pandansimo
4 Refleksi dan diskusi Peserta, panitia, mitra Internalisasi nilai peduli
terstruktur lingkungan
5 Dokumentasi dan pelapioran Tim panitia Luaran artikel pengabdian
masyarakat
Setelah kegiatan lapangan dilaksanakan dengan diskusi terbuka terkait

keseluruhan selesai dilanjut tahap refleksi
singkat dengan melibatkan peserta, panitia,
dan perwakilan mitra. Rfleksi ini

pembelajaran yang didapatkan, tantangan
yang dihadapi, serta rencana tindal lanjut
dalam memantau pertumbuhan bibit
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mangrove secara berkala. Serangkaian
kegiatan ini khususnya pada refleksi
menjadi penguat pembelajaran sosial yang
selalu melekat dengan aksi nyata yang
selaras ditetapkan dalam prinsip service
learning. Dalam kacamata Pendidikan IPS,
refleksi secara terstruktur memungkinkan
mahasiswa untuk mengaitkan bagaimana
pengalaman lapangan dengan kerangka
teoritis yang telah dipelajari. Sehingga hal
ini terbentuk pemahaman yang holistik dan
kontekstual (Suhartini et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penanaman 250 Bibit

Mangrove di Kawasan Pesisir
Pandansimo

Program TUMBUH (Tanam Untuk
Masyarakat, Bangun Untuk Harapan)

dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Mei 2026,
yang dimulai dengan mobilisasi seluruh
peserta yang berkumpul di Terminal
Ngabean menuju lokasi Pantai pandansimo,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Setelah sampai di lokasi diadalan upacara
pembukaan yang dibuka oleh MC dan
sambutan oleh pemangku kepentingan. 250

bibit mangrove jenis Rhizophora sp.
ditanam secara bersama di daerah Kawasan
pesisir yang telah ditentukan dan disepakati
bersama. Participatory action atau sebagai
pendekatan aksi partisipasi (Marsiah et al.,
2024) menjadi fundamental instrument
utama dalam menggandeng para relawa,
mahasiswa, dan masyarakat lokal.
Keberhasilan rehabilitasi ekosistem pesisir
terlihat dari adanya keterlibatan
masyarakat lokal baik itu komunitas lokal
sejak dari perencanaan hingga eksekusi

lapangan. Karena pendekatan berbasis
komunitas menjadi bukti dalam
meningkatkan kelestarian lingkungan

pesisir, dengan penanaman bibit mangrove
serta menjamin keberlangsungan
keberlanjutan dalam pemeliharaan jangka
Panjang. Kemudian adanya pembagian
peran yang terstruktur seperti kelompok
penyedia bibit, kelompok penanam, dan
kelompok dokumentasi dapat
menumbuhkan rasa kepedulian dan
kepemilikan kolektif yang kokoh terhadap
ekosistem pesisir Pantai pandansimo yang
dipulihkan.

Penguatan Kepedulian Lingkungan dan
Kolaborasi Multipihak

Pelaksanaan kegiatan menanam bibit
mangrove diawali dengan pembekalan

= ST e Oy e :
Gambar 1. Gotong Royong mahasiswa dan Relawan dalam Penanaman 250 Bibit Mangrove di
Pantai Pandansimo. (Sember: Dokumentasi Internal, 2026)

intensif terkait literasi ekologi pesisir serta
teknis penanaman mangrove yang benar.
Aktivitas pembekalan ini sebagai edukasi
berbasis integrasi langsung dengan aksi
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nyata di lapangan. Hal ini terbukti efektif
dalam menstranformasi kesadaran ekologis
serta dengan tujuan membentuk karakter

Gambar 2. Sesi Pembekalan Edukasi iE-I'<oIgi Pesisir dan Teknik Pe

peduli lingkungan secara mendalam pada
setiap diri peserta.

- > 3
o
nanaman Mangrove

(Sumber: Dokumentasi Internal, 2026)

Setelah pembekalan terlaksana,
kegitan dilanjutkan dengan kasi bersih
pesisir pantai (beach cleanup) selama satu
jam. Pembersihan dilakukan dengan
pengamanan menggunakan sarung tangan
putih  dengan mengumpulkan sampah
plastic yang mendominasi di Kawasan
pesisir dan ditampung menggunakan
kantong sampah. Hal ini berdampak positif
terhadap  psikologhis  edukatif yang
signifikan (Irawan & Tanzil, 2020), sebab
dapat mereduksi ancaman polusi plastik
yang dapat menghambat pertumbuhan
mangrove serta merusak estetika wisata

g A

{ iy
e

- v -

Gambar 3. ki Brsih

N

Kawasan Pantai Pandansimo. Keberhasilan
seluruh rangkaian kegiatan ini didukung
penuh oleh berbagai pihak. Sinergi
multipihak (multy stakeholder synergy)
yang terdiri dari Ciptaloka Foundation,
sector swasta (Astra Honda Yogyakarta dan
Loka Palace), akademisi, serta komunitas
lokal Urup Urip. Kolaborasi antar sektro ini
dapat mengoptimalkan tata Kelola program
lingkungan dengan penyatuan persepsi
sehingga dapat memperluas dampak positif
sosial-ekonomi bagi komunitas lokal (Suaib
et al., 2025).

Pantai dan Pengumpulan Sampah PIas’EikL(Surhber: Dokumentasi

Internal, 2026)
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BAKTI SOBIAL LINGKUNGAN

' SERSIH-BERSIH PANTAI P

S ARTRA MOt Y Oy ananth

Internal, 2026)

Mangrove sebagai Solusi Berbasis Alam
untuk Mitigasi Abrasi Pesisir

Melihat kondisi Pantai Pandansimo
yang mengalami degradasi vegetasi
hamper mencapai angka 80% tanpa
ekosistem bakau yang dapat berakibat
sangat rentan terjadinya abrasi kronis
ketika terjangkau gelombang pasang.
Dengan penanaman bibit mangrove jenis
Rhizophora sp. dalam Program TUMBUH
menjadi solusi berbasis alam (nature based
solution) yang berfungsi sebagai benteng
alami untuk mereduksi gelombang laut dan
menstabilkan garis pantai (Budisusila et al.,
2024). Konstribusi pemulihan ekosistem
dengan menanam mangrove ini menjadi
mitigasi dari perubahan iklim global yang
mana tanaman mangrove mampu
menyerap karbon biru lebih banyak
disbanding hutan daratan. Melalui program
kegiatan ini berupaya membangun
ketahanan ekologis (eco-resilience)
berbasis restorasi mangrove (Febrianza et
al., 2026). Masyarakat di Kawasan Pantai
Pandansimo akan mendapatkan manfaat
penting terutama terlindungi dari bencana
fisik pesisir dan mendapat jaminan atas
keberlanjutan ruang hidup serta stabilitas
ekonomi jangka Panjang.

Refleksi Pendagogis: Program TUMBUH
sebagai Implementasi Pendidikan IPS
Berbasis Aksi

Memasuki tahap akhir pada Program
TUMBUH vyaitu sesi refleksi terstruktur yang
melibatkan panitia, perwakilan mitra loka,
dan para mahasiswa diantaranya ada
mahasiswa Pendidikan IPS.Secara
akademis relksi diperlukan untuk menjadi
jembatan pendagogis yang sangat krusial
terutama bagi mahasiswa, sebab dapat
mengaitkan  pengalaman  empiris  di
lapangan dengan konsep teoritis paradigma
IPS kontemporer. Pendekatan
pembelajaran service learning menjadi
pilihan yang tepat dalam berkhidmat
mengenai isu perubahan iklim yang dapat
memperkuat implementasi Education for
Sustainable Development (ESD) dalam
kurikulum Pendidikan IPS (Septiani, 2024).
Mahasiswa dapat belajar dan berlatih
mengemvbangkan kemampuannya dalam
menganalisis secara reflektif dan dapat
mengambil tindakan adaptasi dalam
mitigasi secara nyata terhadap adanya
krisis lingkungan (Febrianto et al., 2026).
Kegiatan ekologis seperti ini merupakan
bagian dari konservasi terpadu dengan
pembelajaran sosial. Sehingga hal tersebut
menjadi manifestasi konkret kontribusi
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dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan (Ekawati et al., 2025)
(Sustainable Development Doals) atau
SDGs 13 terkait penanganan perubahan
iklim dan SDGs 14 terkait ekosistem laut.
Melalui program ini, mahasiswa dapat
memberikan peran menjadi agen
perubahan (agent of change) vyang
responsif yang berdaya dalam menanggapi
permasalahan sosio-ekologis masyarakat
pesisir Pantai Pandansimo.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Program TUMBUH (Tanam Untuk
Masyarakat, Bangun Untuk Harapan) yang
selesai dilaksanakan di Pantai Pandansimo,
Bantul pada hari Sabtu, 9 Mei 2026 berhasil
mencapai seluruh rangkaian kegiatan yang
ditetapkan. Secara ekologis, program ini
berhasil menanam 250 bibit mangrove jenis
Rhizophora sp. di Kawasan pesisir yang
rentan abrasi. Kemudian Melaksanakan aksi
bersih pesisir dengan konstribusi perbaikan
kualitas lingkungan Pantyai Pandansimo
secara aksi nyata dan langsung. Secara
sosial, program ini berhasil mewujudkan
kolaborasi sinergi multipihak yang Tangguh
dan kuat antara Ciptaloka Foundation, Astra
Honda Yogyakarta, Komunitas Urup Urip,
mahasiswa, relawan, serta masyarakat
pesisir. Kemudian secara pedagogis,
keikutsertaan dan partisipasi mahasiswa
Pendidikan IPS dalam Program TUMBUH
memberikan bukti bahwa Pendidikan IPS
berbaksi aksi nyata dapat mengintegrasikan
muatan dimensi geografi, sosiologi,
ekonomi, dan ekologi secara relevan dalam
satu pengalaman belajar yang mendalam,
bermakna, bertransformasi, serta
berkonstribusi pada capaian SDGs 13, 14,
dan 15. Program TUMBUH menuntut bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat berbasis
konservasi lingkungan sebagai model
implementasi dari Pendidikan, terutama
Pendidikan IPS yang harusnya
dikembangkan secara terstruktur sebagai
bagian dari tri dharma perguruan tinggi.

Mahasiswa IPS disini bukan hanya sebagai
calon pendidik saja, melainkan sebagai
agen perubahan sosial yang mampu
berkonstribusi nyata dalam menangani
permasalahan sosial-ekologis di tengah
masyarakat pesisir.

Saran

Dari serangkaian kegiatan ini,
berdasarkan refleksi Program TUMBUH
terdapat saran untuk kedepannya:

1. Perlu adanya pemantauan pascatanam
berkala kurang lebih 1-3 bulan demi
melihat keberlangsungan bibit mangrove
dan melakukan penyuluhan jika ada bibit
gagal tumbuh. Supaya capaian ekologis
Program tidak berhenti begitu saja
diranah penanaman.

2. Program TUMBUH perlu dikembangkan
sebagai program keberlanjutan yang
terjadwal, supaya tidak hanya satu kali
kegiatan, Hal ini apabila diterapkan akan
jauh lebih hijau daerah pesisir pantai dan
kebersihan pesisir pantaiPandansimo.

3. Ketika pelibatan dengan masyarakat
Pandansimo perlu adanya pendampingan
terstruktur, supaya masyarakat secara
mandiri mampu mengelola serta
merawat Kawasan mangrove sebagai
asset kepemilikan secara ekologis dan
ekonomi dalam jangka Panjang.

4. Bagi Program Studi Pendidikan IPS,
konsep model keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan pengabdian berbasis
konservasi lingkungan sangat relevan
dan layak diintegrasikan dalam
pembelajaran mata kuliah problematika
Pendidikan IPS atau Pendidikan
lingkungan. Sehingga nantinya terdapat
pengalaman lapangan mahasiswa yang
terdokumentasi dan berkontribusi nyata
pada penngamalan dan pengembangan
ilmu.
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